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 Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) is a plant that has many benefits 
and is often used to treat various diseases. One of the compounds contained in 
binahong leaves is flavonoids, which function as traditional medicines. This 
study aims to determine the effect of multilevel maceration extraction on the total 
flavonoid content of binahong extract. The method used in this research is 
experimental. Binahong leaves were extracted using multistage maceration 
using solvents with different polarities. The solvent used consists of n-hexane 
(non-polar), ethyl acetates (semi-polar), and 96% ethanol (polar). Qualitative 
analysis in this study used a tube test, and quantitative analysis used the UV-
Vis spectrophotometry method at a maximum wavelength of 417.5 nm with 
routine standard comparisons. The results of the qualitative analysis of n-hexane 
extract, ethyl acetate extract, and 96% ethanol extract contained positive 
flavonoid compounds. Based on quantitative tests, the total levels of the 
flavonoids n-hexane, ethyl acetate, and 96% ethanol extract were 2,3102%; 
3.6124%; and 1.0264%; respectively. This shows that the use of multilevel 
maceration extraction has an influence on the total levels of flavonoids produced 
in each extract. 
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 Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tumbuhan yang 
memiliki banyak khasiat dan sering digunakan untuk mengobati 
berbagai macam penyakit. Salah satu kandungan senyawa yang terdapat 
dalam daun binahong adalah flavonoid yang berfungsi sebagai obat 
tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ekstraksi maserasi bertingkat terhadap kadar total flavonoid ekstrak 
binahong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimental. Daun binahong di ekstraksi secara maserasi bertingkat 
dengan menggunakan pelarut yang memiliki kepolaran berbeda. Pelarut 
yang digunakan terdiri atas pelarut n-heksana (nonpolar), etil asetat 
(semi polar), dan etanol 96% (polar). Analisis kualitatif pada penelitian 
ini menggunakan uji tabung dan analisis kuantitatif menggunakan 
metode spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 
417,5 nm dengan pembanding standar rutin. Hasil analisis kualitatif 
ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 96% mengandung 
positif flavonoid. Berdasarkan pengujian kuantitatif didapatkan kadar 
flavonoid total ekstrak n-heksan, etil asetat, dan etanol 96% berturut-
turut yakni sebesar 2,3102%; 3,6124%; dan 1,0264%. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan ekstraksi maserasi bertingkat memberikan pengaruh 
terhadap kadar total flavonoid yang dihasilkan pada masing-masing 
ekstrak.  
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Pendahuluan  
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

adalah salah satu tumbuhan yang sering 
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit. 
Tanaman ini memiliki beragam khasiat seperti 
melancarkan peredaran tekanan darah, 
mengatasi maag, mengobati radang usus, 
menyembuhkan sariawan, menurunkan asam 
urat, mengobati luka dalam, dan meningkatkan 
daya tahan tubuh [1]. 

Kandungan senyawa yang terdapat dalam 
daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) yakni flavonoid, polifenol, alkaloid, 
saponin, dan antrakuinon [2]. Salah satu 
metabolit sekunder pada daun binahong yang 
memberikan khasiat sebagai obat yaitu 
flavonoid. Karena kemampuannya yang bisa 
mendonasikan atom H dari gugus hidroksil ke 
dalam senyawa radikal bebas, flavonoid 
termasuk ke dalam metabolit sekunder yang 
juga memiliki sifat antioksidan [3].  

Salah satu senyawa flavonoid yang 
memiliki khasiat sebagai penyembuhan luka 
pada daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) adalah rutin [4]. Rutin adalah glikosida 
kuersetin dengan disakarida yang terdiri dari 
glukosa dan rhamnose [5]. Rutin memiliki sifat 
antioksidan, kardioprotektif, neuroprotektif, 
dan antikarsinogenik [6]. Dalam daun binahong 
menurut Departemen Kesehatan RI 2017 
terdapat kandungan flavonoid total titdak 
kurang dari 0,33% sebagai rutin. 

Senyawa yang terkandung dalam suatu 
tumbuhan dapat didapatkan dengan 
menggunakan cara ekstraksi. Ekstraksi adalah 
suatu penarikan metabolit sekunder yang 
terdapat dalam suatu tumbuhan. Metode 
ekstraksi yang biasa digunakan salah satunya 
metode maserasi, yang merupakan metode 
sederhana dan efektif dalam memisahkan 
senyawa aktif suatu tumbuhan. Maserasi 
dilakukan dengan cara sampel direndam 
dengan menggunakan pelarut yang sesuai [7]. 
Ekstraksi maserasi dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu maserasi tunggal dan maserasi 
bertingkat. Perendaman sampel menggunakan 
satu macam pelarut merupakan pengertian dari 
teknik maserasi tunggal. Sementara maserasi 
bertingkat menggunakan lebih dari satu jenis 
pelarut berbeda berdasarkan tingkat 
kepolarannya. 

 
Hasil penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa tumbuhan yang diekstraksi secara 
maserasi bertingkat dengan pelarut berbeda 
menunjukkan hasil yang berbeda pula pada 
kadar total flavonoidnya [8], [9], [10]. Hal ini 
berbanding terbalik dengan penelitian [11] 
yang melaporkan bahwa dalam hal kadar 
flavonoid yang diperoleh, ekstraksi bertingkat 
dan ekstraksi tidak bertingkat tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan.  

Berdasarkan penelusuran pustaka, 
penelitian mengenai pengaruh ekstraksi 
bertingkat terhadap kadar total flavonoid 
dengan perbedaan jenis pelarut berdasarkan 
kepolarannya pada daun binahong belum 
ditemukan, sehingga dilakukan penelitian 
terkait pengaruh ekstraksi bertingkat terhadap 
kadar total flavonoid ekstrak daun binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dengan 
menggunakan metode Spektrofotometri UV-
Vis. 
 
Bahan dan Metode  
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah botol maserasi, lemari pengering, 
sendok tanduk, cawan porselin (Pyrex®), 
batang pengaduk, gelas ukur 25 ml dan 250 ml 
(Pyrex®), gelas beker, hot plate, timbangan 
analitik (Ohaus), kertas saring, tabung reaksi, 
Spektrofotometer UV-Vis (Cecil Aurius CE 
7400), kuvet, labu ukur 10 mL dan 25 mL 
(Pyrex®), pipet tetes, mikro pipet, blue tip, yellow 
tip. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu daun binahong, n-heksan, 
etil asetat, etanol, alumunium (III) klorida 
(AlCl3) 10%, Natrium Asetat 1 M, HCl (p), 
serbuk magnesium, dan rutin. 
 
Metode 
Pengambilan sampel 

Sampel penelitian yang digunakan 
adalah daun binahong yang berasal dari Dusun 
Kenalan, Kecamatan Borobudur pada bulan 
Juni 2023. Sampel daun binahong yang telah 
diambil disortasi basah kemudian dikeringkan 
dengan menggunakan lemari pengering serta 
diserbukkan hingga menjadi simplisia dan 
disimpan pada tempat kering. 
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Pembuatan Ekstrak Daun Binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) 

Ekstraksi daun binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) dilakukan dengan cara 
maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-
heksana, etil asetat dan etanol. Daun binahong 
dimaserasi dengan menggunakan pelarut non 
polar yaitu n-heksan selama 48 jam dengan 
perbandingan sampel dan pelarut (1:10). 
Dilakukan penyaringan dan dihasilkan filtrat 
dan residu. Lalu residu yang dihasilkan 
diremaserasi dengan perbandingan sampel dan 
pelarut (1:5) dengan tujuan mengoptimalkan 
pencarian senyawa selama 24 jam. Kemudian 
hasil remaserasi dilakukan penyaringan lagi 
dengan menggunakan kertas saring dan filtrat 
yang dihasilkan diuapkan dengan rotary 
evaporator dan dipekatkan dengan 
menggunakan waterbath hingga didapatkan 
ekstrak kental [12]. Sedangkan residu yang 
dihasilkan direndam lagi dengan etil asetat 
untuk maserasi selama 48 jam dan dilakukan 
proses remaserasi selama 24 jam sesuai dengan 
perlakuan pertama pada pelarut n-heksan. 
Begitu pula pada pelarut etanol 96 % diulang 
dengan cara kerja yang sama hingga 
didapatkan ekstrak kental.  

 
1. Analisis Kualitatif 

NaOH 10% 
Masing-masing ekstrak daun binahong 

diambil sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi berbeda lalu ditambahkan 
NaOH 10% sebanyak 2 tetes. Perubahan warna 
menjadi warna kuning, coklat, merah, atau 
hijau menandakan positif flavonoid [13]. 
FeCl3 5% 

Ekstrak sebanyak 0,1 mg dilarutkan 
dengan 1 ml etanol 96% dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi kemudian ditambahkan FeCl3 

sebanyak 3 tetes. Sampel mengandung positif 
flavonoid bila terjadi perubahan warna hijau 
kehitaman [14]. 
HCl + Mg 

Sebanyak 1 ml masing-masing ekstrak 
daun bianhong dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, lalu ditambahkan asam klorida (HCl) 
pekat sebanyak 2 tetes dan tambahkan serbuk 
magnesium. Sampel mengandung positif 
flavonoid apabila terdapat perubahan warna 
menjadi kuning, jingga, atau merah [15]. 

2. Analisis Kuantitatif 
Pembuatan Reagen 
Pembuatan Larutan Alumunium Klorida AlCl3 10 
% 

Timbang dan masukkan 2,5 gram 
allumunium klorida ke dalam labu ukut 25 ml. 
kemudian tambahkan aquadest sampai tanda 
batas dan homogenkan [16].  

 
Pembuatan Natrium Asetat 1 M 

Timbang 2,05 gram natrium asetat dan 
masukkan ke dalam labu ukut 25 ml. Setelah itu 
tambahkan aquadest sampai tanda batas dan 
homogenkan. 

 
Pembuatan larutan blanko 

Etanol (p) dipipet sebanyak 1 ml dan 
dimasukkan ke dalam labu uku 10 ml. 
Kemudian ditambahkan etanol 80% sebanyak 3 
ml, AlCl3 10% 0,2 ml, natrium asetat 1 M 
sebanyak 0,2 ml, dan di ad kan dengan aquadest 
sampai tanda batas. 

 
Pembuatan Larutan Standar Rutin 1000 ppm 

Larutan baku kuersetin (1000 ppm) dibuat 
dengan cara menimbang 0,025 gram rutin 
kemudian dilarutkan dengan etanol 80% dalam 
labu ukur 25 ml sampai tanda batas. 

 
Penentuan Panjang Gelombang Absorbansi 
Maksimum  

1,5 ml larutan induk rutin 1000 ppm 
diambil dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 
ml. Kemudian ditambahkan dengan pelarut 
etanol 80% sampai tanda batas dan 
homogenkan. Lalu dipipet 1 ml dan tambahkan 
3 ml etanol 80%, 0,2 ml AlCl3 10%, 0,2 ml 
natrium asetat 1 M, dan tambahkan aquadest 
sampai tanda batas. Larutan didiamkan selama 
operating time 30 menit dan diukur 
absorbansinyanpada panjag gelombang 400-450 
nm (visible). 

 
Penentuan Kurva Baku Rutin 

Larutan seri kadar dibuat dengan 
menggunakan larutan induk 1000 ppm. Lalu 
dilakukan pengenceran hingga didapatkan 
konsentrasi 15 ppm. Larutan seri kadar dibuat 
dengan konsentrasi 1; 1,5; 2; 2,5; dan 3 ppm 
dengan mengambil masing-masing sebanyak 
60 µl, 100 µl, 130 µl, 160 µl, dan 200 µl dan 



Fitriyani,N;HaresmithaP.P;Wardani,A.K;Rawar,E.A;2024 

 42 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml. 
selanjutnya ditambahkan 3 ml etanol 80%, 0,2 
ml AlCl3 10%, 0,2 ml natrium asetat 1 M, dan 
tambahkan aquadest sampai tanda batas. 
Larutan dihomogenkan dan diinkubasi selama 
30 menit, lalu diukur absorbansinya pada 
panjang gelombang absorbansi maksimum 
rutin dan dibuat kurva kalibrasi hingga 
didapatkan persamaan regresi linearnya. 

 
Penetapan Kadar Flavonoid Total dalam 
Larutan Sampel 

Masing-masing ekstrak kental ditimbang 
sebanyak 50 mg dan dimasukkan ke dalam 
cawan porselin, lalu dilarutkan dengan 
menggunakan pelarut etanol 96% dan diuapkan 
selama ± 1 jam. Kemudian diambil 1 ml dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml, 
tambahkan etanol 96% sampai tanda batas 
hingga didapatkan 100 ppm. Dari larutan 100 
ppm dipipet kembali sebanyak 1 ml dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml, lalu 
ditambahkan 3 ml etanol 80%, 0,2 ml AlCl3 10%, 
0,2 mL natrium asetat 1 M, dan tambahkan 
aquadest sampai tanda batas. Setelah itu 
didiamkan pada suhu ruang selama 30 menit 
dan diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang maksimum yang telah diperoleh 
sebelumnya. Dilakukan tiga kali replikasi untuk 
setiap ekstrak. Hasil absorbansi dihitung 
dengan menggunakan persamaan regresi linear 
kurva baku standar rutin lalu dihitung kadar 
flavonoid totalnya dengan menggunakan 
rumus : 

Kadar (%) !"#$%&	(%#)*$	+	,)	(./012)	+	45
6%((%	7%#)*$	(#8)

	𝑥	100% (1) 

 
Hasil dan Pembahasan  

Sampel binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) diperoleh dari Dusun Kenalan, 
Kecamatan Borobudur, Provinsi Jawa Tengah. 
Daun binahong yang telah diambil disortasi 
basah, lalu dilanjutkan dengan proses 
pengeringan menggunakan lemari pengering 
dan dihaluskan hingga menjadi serbuk 
simplisia. 

Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) diektraksi dengan menggunakan 
maserasi. Metode ini adalah teknik esktraksi 
dingin sehingga dapat mengurangi kerusakan 
senyawa karena tidak memerlukan pemanasan 

[9]. Metode ini dipilih karena mempunyai 
beberapa keuntungan, yakni peralatan yang 
digunakan dan prosedurnya sederhana serta 
senyawa dalam sampel akan terekstraksi 
dengan banyak meskipun terdapat senyawa 
dengan kemampuan kelarutannya yang 
terbatas. Ekstraksi maserasi bertingkat 
dilakukan dari urutan pelarut nonpolar sampai 
ke pelarut polar, yakni n-heksan, lalu 
dilanjutkan dengan etil asetat, dan terakhir 
etanol 96%. Proses maserasi daun binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) diawali 
dengan perendaman sampel dengan pelarut n-
heksan selama 48 jam menggunakan 
perbandingan ekstrak dan pelarut 1 : 10, 
kemudian dilakukan remaserasi selama 24 jam 
dengan perbandingan 1 : 5 untuk 
mengoptimalkan pencarian senyawa. Dari hasil 
remaserasi ini kemudian dimaserasi lagi 
dengan menggunakan pelarut selanjutnya yang 
bersifat semipolar (etil asetat) kemudian di 
remaserasi dengan perlakuan yang sama 
hingga ke pelarut polar. Masing-masing hasil 
ekstrak pelarut di uapkan sampai terbentuk 
ekstrak kental kemudian dihitung nilai 
rendemennya. Rendemen merupakan  
perbandingan persentase antara bobot ekstrak 
dengan bobot bahan baku [17]. Persentase 
rendemen yang dihasilkan setiap pelarut tersaji 
pada Tabel 1.   

 
Tabel 1. Nilai rendemen ekstrak 

Ekstrak Berat Ekstrak 
Kental (gram) 

Rendemen 
(%) 

N-heksan 4, 270  1,708 
Etil asetat 6,440  2,467 

Etanol 
96% 14,293 5,293 

 
Dari Tabel 1. dapat diketahui bahwa 

persentase rendemen yang paling tinggi 
terdapat pada ekstrak etanol 96% dengan nilai 
rendemen sebesar 5,293% dan persentase 
rendemen terkecil terdapat pada ekstrak n-
heksan, yakni dengan nilai sebesar 1,708%. 
Sementara untuk ekstrak etil asetat memiliki 
persentase rendemen sebesar 2,467%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan pada persentase rendemen dari 
setiap ekstrak. Hal ini dikarenakan metabolit 
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sekunder kimia yang terlarut pada tiap sampel 
berbeda, senyawa dengan sifat yang polar akan 
larut pada pelarut polar, begitu juga senyawa 
semipolar yang akan larut pada pelarut 
semipolar [18]. 
Analisis kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan untuk 
memastikan adanya kandungan flavonoid pada 
masing-masing ekstrak daun binahong dengan 
menggunakan uji tabung atau pereaksi warna. 
Hasil uji flavonoid pada ketiga ekstrak memiliki 
kandungan positif flavonoid yang tersaji pada 
tabel 2. Hal ini didukung penelitian sebelumnya 
bahwa penapisan fitokimia pada ekstrak n-
heksan daun binahong mengandung 
komponen senyawa golongan flavonoid dan 
steroid [19], [20]. Pada uji flavonoid 
menggunakan 3 pereaksi untuk memastikan 
bahwa benar adanya dalam ekstrak 
mengandung flavonoid. Pereaksi yang 
digunakan diantaranya adalah FeCl3 5%, NaOH 
10%, dan HCl serta serbuk magnesium.  

Pada pereaksi FeCl3 5% dinyatakan positif 
flavonoid apabila terjadi perubahan warna 
ekstrak dari hijau menjadi hijau kehitaman. Hal 
ini disebabkan oleh reaksi FeCl3 dengan gugus 
hidroksil flavonoid dimana ion Fe3+ mengalami 
hibridisasi [14]. Selanjutnya hasil positif 
flavonoid ditunjukkan oleh pereaksi NaOH 
10% dengan adanya perubahan warna menjadi 
jingga [21]. 
Lalu pengujian selanjutnya menggunakan 
larutan HCl dan serbuk Mg pada sampel. 
Penambahan larutan HCl dan serbuk Mg ini  

agar terjadi reduksi inti benzopiron pada 
flavonoid yang menyebabkan terjadinya 
perubahan warna kuning, jingga, dan merah 
[22]. Ditambahkannya HCl akan menyebabkan 
reaksi redoks (reduksi oksidasi) antara 
pereduksi serbuk Mg dengan senyawa 
flavonoid [23]. Hasil pengujian pada ketiga 
ekstrak daun binahong dapat dikatakan positif 
jika terjadi perubahan warna menjadi jingga. 
 

  
    1           2            3   1           2            3 

(a) (b) 

 
 1          2          3 

(c) 
Gambar 1. Analisis Kualitatif Uji 

Flavonoid : a) Pereaksi FeCl3 5%, b) 
Pereaksi NaOH 10%, c) Pereaksi HCl dan 

Serbuk Magnesium dengan urutan pelarut 
1) etanol, 2) etil asetat, 3) n-heksan 

 

Tabel 2. Analisis Kualitatif Uji Flavonoid 

 
Pereaksi 

Hasil 
Literatur Keterangan Ekstrak n-

heksan 
Ekstrak 

Etil Asetat 
Ekstrak 

etanol 96% 

FeCl3 5% 
+ 

(Positif) 
 

+ 
(Positif) 

 

+ 
(Positif) 

 

Positif jika terbentuk 
warna hijau kehitaman 

[14] 

 
Ketiga ekstrak 
berubah warna 

menjadi hijau tua 
 

NaOH 10% 

 
+ 

(Positif) 
 
 

+ 
(Positif) 

 

+ 
(Positif) 

 

Positif jika terbentuk 
warna kuning hingga 

kecoklatan 
[21] 

Ketiga ekstrak 
berubah menjadi 

warna kuning 
kecoklatan 

HCl + Serbuk Mg 

+ 
(Positif) 

 
 

+ 
(Positif) 

 

+ 
(Positif) 

 

Positif jika terbentuk 
warna merah, kuning, 

jingga [22] 

Ketiga ekstrak 
berubah menjadi 

kuning dan jingga 
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Analisis kuantitatif 
Analisis kuantitatif dilakukan dengan  

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis 
untuk mengukur jumlah kadar flavonoid yang 
terkandung dalam masing-masing ekstrak. 
Untuk menentukan kadar flavonoid total 
digunakan rutin sebagai standar. Rutin 
merupakan senyawa yang berasal dari 
flavonoid. Penggunaan rutin sebagai standar 
karena sebagian besar flavonoid yang 
ditemukan pada tanaman berbentuk glikosida 
seperti quersetin 3-rutinoside.  

Etanol 80% digunakan dalam penelitian ini 
untuk menentukan kadar flavonoid total yang 
berfungsi untuk meningkatkan konsentrasi. 
Lalu terdapat penambahan AlCl3 10% yang 
digunakan untuk memberikan efek 
batokromik, sehingga dengan efek ini panjang 
gelombang larutan standar rutin akan 
menggeser ke arah panjang gelombang yang 
lebih tinggi, memasuki rentang panjang 
gelombang visible. Dari efek batokromik ini 
membuat warna larutan menjadi lebih kuning. 
Lalu natrium asetat 1M ditambahkan untuk 
menstabilkan larutan, dan aquadest 
ditambahkan di tahap terakhir. Larutan 
didiamkan selama 30 menit untuk memastikan 
reaksi yang sempurna antara larutan standar 
rutin dengan pereaksi. 

Panjang gelombang maksimum diukur 
pada panjang gelombang 400-450 nm untuk 
mengetahui berapa panjang gelombang saat 
mencapai serapan maksimum dengan daya 
serap yang relatif stabil [24].  

Hasil pengukuran yang didapatkan 
panjang gelombang maksimum pada standar 
rutin adalah 517,5 nm dengan operating time 
pada menit ke-30.  

Larutan standar rutin diukur 
menggunakan variasi konsentrasi 1; 1,5; 2; 2,5; 
dan 3 ppm pada panjang gelombang 417,5 nm. 
Lalu kurva baku ditentukan  dengan mengukur 
absorbansi pada panjang gelombang 
maksimum dengan operating time yang 
diperoleh yakni 30 menit. Tujuan penentuan 
kurva baku adalah untuk mendapatkan 

persamaan regresi linear yang akan digunakan 
untuk menentukan kadar sampel [25]. Pada 
Gambar 2. menunjukkan hasil pengukuran 
absorbansi standar rutin. Persamaan regresi 
linear yang didapatkan yaitu  y = 0,3192x – 0,098 
dengan koefisien relasi sebesar 0,9922 dan nilai 
r yang dihasilkan sebesar 0,9960. Nilai r yang 
didapatkan ini hampir mendekati 1, yang mana 
hal ini menunjukkan bahwa kurva baku 
memiliki hubungan antara konsentrasi larutan 
standar rutin dan nilai absorbansinya. 

Penetapan kadar flavonoid total ekstrak n-
heksan, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 
96% daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) diawali dengan mengukur 
absorbansinya pada panjang gelombang 517,5 
nm. Pengukuran nilai absorbansi dilakukan 
sebanyak tiga kali replikasi untuk memperoleh 
data yang lebih akurat. Lalu nilai absorbansi 
masing-masing sampel dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi linear y = 0,3192x – 0,098 dan 
dimasukkan ke dalam rumus untuk 
menghitung kadar flavonoid total. Adapun 
hasil masing-masing kadar flavonoid total 
sampel yang diperoleh tersaji pada Tabel 3. 
dimana rata-rata kadar total flavonoid ekstrak 
n-heksan, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 
96% secara berturut-turut yakni 2,3102%, 
3,6124%, dan 1,0264%. Terdapat perbedaan 
kadar total flavonoid dari ketiga ekstrak, yang 
mana hal ini disebabkan oleh kandungan jenis 
flavonoid yang terdapat pada masing-masing 
ekstrak juga berbeda.  

 
 

 
Gambar 2. Kurva Baku Standar 
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Tabel 3. Penetapan Kadar Flavonoid Total 

Ekstrak  Replikasi  Absorbansi 
ekstrak  

Kadar Flavonoid 
Total (%)  Rata-rata±SD 

n-heksan 1 0,615 2,2107 2,3102 ±	0,090999 
  2 0,663 2,3892 

 3 0,646 2,3307 
Etil asetat 1 0,244 3,4735 3,6124 ± 0,225965 

  2 0,241 3,4907 
 3 0,275 3,8732 

Etanol 96% 1 0,575 1,0552 1,0264 ±	0,034781 
  2 0,533 0,9878 

 3 0,563 1,0364 

Salah satu kandungan kimia yang 
terkandung dalam daun binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) adalah flavonoid. Sifat 
semipolar flavonoid memungkinkan mereka 
untuk larut dalam pelarut semipolar seperti etil 
asetat [26]. Hal ini dibuktikan pada Tabel 3. 
ditunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar 
total flavonoid yang terdapat pada ekstrak 
daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) pada masing-masing pelarut. Kadar 
total flavonoid terbesar terdapat pada ekstrak 
etil asetat. Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya tentang pencarian senyawa 
antioksidan yang menyatakan bahwa kadar 
flavonoid total tertinggi terdapat pada ekstrak 
etil asetat daun binahong 1,37 ± 0,04 % 
dibandingkan dengan kedua ekstrak lainnya 
[20]. Hal ini didukung oleh penelitian dengan 
sampel berbeda yang menyatakan bahwa 
ekstrak etil asetat kulit buah limpasu (Baccauerea 
lanceolata) memiliki kadar flavonoid total 
tertinggi dengan nilai kadar sebesar 155,8506 
µg/ml [27]. Penelitian serupa ekstraksi dengan 
menggunakan pelarut yang mempunyai 
kepolaran bertingkat menunjukkan hasil yang 
baik dalam penetapan kadar, dimana hasilnya 
ekstrak etil asetat mempunyai kadar total 
flavonoid yang lebih tinggi dan kadar steroid 
tertinggi terdapat pada ekstrak n-heksan [22].  
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Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, dan ekstrak 
etanol 96% masing-masing memiliki 
kandungan total flavonoid sebesar 2,3102%, 
3,6124%, dan 1,0264%. Kadar flavonoid total 
terbesar dimiliki oleh ekstrak etil asetat, 
sedangkan kadar flavonoid terkecil dimiliki 
oleh ekstrak n-heksan. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan ekstraksi maserasi 
bertingkat memiliki pengaruh terhadap 
perbedaan kadar total flavonoid pada masing-
masing ekstrak. 
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